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Abstrak  

Latar Belakang: Kulit kering merupakan permasalahan umum yang dapat menyebabkan rasa tidak 

nyaman seperti gatal, bersisik, dan kaku, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal. 

Upaya perawatan kulit kering dapat dilakukan dengan formulasi kosmetik berbahan dasar alami, salah 

satunya dengan memanfaatkan ekstrak buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang kaya 

antioksidan (flavonoid dan vitamin C) dan lidah buaya (Aloe vera) yang memiliki sifat antiinflamasi, 

antibakteri, serta humektan. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi 

formulasi body lotion berbahan dasar ekstrak buah naga merah dan lidah buaya sebagai solusi alami 

dalam perawatan kulit kering. Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan empat 

variasi formulasi: F0 (kontrol), F1, F2, dan F3 dengan konsentrasi kombinasi ekstrak yang berbeda. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%. Evaluasi sediaan meliputi uji 

organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, uji iritasi, dan uji kesukaan terhadap panelis. Data 

dianalisis menggunakan uji ANOVA. Hasil: Seluruh sediaan berbentuk emulsi cair berwarna coklat 

muda  hingga coklat pekat, berbau khas, dan homogen. Nilai pH berada pada rentang 4,7–5,13, sesuai 

dengan pH kulit. Daya sebar berkisar 5,5–5,7 cm, berada dalam rentang ideal (5–7 cm). Uji iritasi 

menunjukkan tidak ada reaksi kemerahan, gatal, atau iritasi pada semua formulasi. Uji kesukaan 

menunjukkan F3 paling disukai dengan skor warna (4,35), aroma (4,15), dan bentuk (4,3). Uji 

efektivitas menunjukkan F3 memiliki kemampuan melembapkan kulit terbaik dengan rata-rata skor 

4,25 dan hasil signifikan (p = 0,049). Kesimpulan: Formulasi body lotion F3 dengan kombinasi 

ekstrak buah naga merah 7% dan lidah buaya 10% merupakan formula paling efektif dan aman untuk 

digunakan sebagai body lotion alami untuk kulit kering. Penelitian ini memberikan dasar ilmiah bagi 

pengembangan kosmetik berbahan alami yang aman, efektif, dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Body lotion, kulit kering, buah naga, lidah buaya, formulasi, 

evaluasi, kosmetik alami. 

 

Abstract 

Background: Dry skin is a common condition that can cause discomfort such as itching, scaling, and 

tightness, influenced by both external and internal factors. One approach to managing dry skin is 

through cosmetic formulations made from natural ingredients, such as red dragon fruit (Hylocereus 

polyrhizus) extract, which is rich in antioxidants (flavonoids and vitamin C), and aloe vera (Aloe vera), 

known for its anti-inflammatory, antibacterial, and humectant properties. Objective: This study aims to 

formulate and evaluate a body lotion containing red dragon fruit and aloe vera extracts as a natural 

solution for dry skin care. Methods: An experimental design was employed with four formulations: F0 

(control), F1, F2, and F3, each containing different concentrations of the extracts. The extracts were 

obtained using maceration with 70% ethanol. The formulations were evaluated for organoleptic 

properties, homogeneity, pH, spreadability, irritation, and user preference. Data were analyzed using 

ANOVA. Results: All formulations were liquid emulsions with a brown to dark brown color, 

characteristic odor, and homogeneous texture. The pH ranged between 4.7–5.13, which is within the 

mailto:1maulidella@uui.ac.id
mailto:2nurulzikrina@gmail.com
mailto:3nurhayati@uui.ac.id


 

 
Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 11 No. 1 April 2025  
Universitas Ubudiyah Indonesia 
e-ISSN : 2615-109X 
 

643 
 

skin’s natural pH range. Spreadability values ranged from 5.5–5.7 cm, meeting the ideal range of 5–7 

cm. Irritation tests showed no redness, itching, or irritation in any formulation. User preference tests 

indicated that F3 was the most preferred, scoring highest for color (4.35), aroma (4.15), and texture 

(4.3). Moisturizing effectiveness tests revealed that F3 provided the best skin hydration with an 

average score of 4.25 and showed significant results (p = 0.049). Conclusion: The F3 body lotion 

formulation, containing 7% red dragon fruit extract and 10% aloe vera extract, is the most effective 

and safe formulation for natural dry skin care. This study provides a scientific basis for developing 

safe, effective, and eco-friendly cosmetic products from natural ingredients. 

 

Keywords: Body lotion, dry skin, red dragon fruit, aloe vera, formulation, evaluation, 

natural cosmetics 

 

1. PENDAHULUAN  

Kulit adalah lapisan terluar tubuh manusia 

yang memiliki peran sangat penting dalam 

melindungi tubuh, sehingga sangat perlu 

diperhatikan bagaimana cara merawat kulit 

dengan baik. Berbagai masalah pada kulit 

sering kali dijumpai seperti kulit kering dan 

kusam (Anggraeni, 2020). Kulit yang kering 

dan kusam dapat disebabkan oleh paparan 

sinar UV, polusi udara dan gaya hidup tidak 

sehat. Kulit kering adalah kondisi umum yang 

ditandai dengan berkurangnya kelembapan 

alami kulit, sehingga menyebabkan rasa kaku, 

gatal, bersisik, bahkan pecah-pecah. Selain itu, 

kulit juga berperan dalam menjaga 

keseimbangan kelembapan serta mendukung 

fungsi fisiologis tubuh. Namun, berbagai 

faktor dapat menyebabkan gangguan pada 

kulit, salah satunya adalah kulit kering 

(xerosis) (Elvina, 2022). 

Faktor penyebab kulit kering dapat 

dikategorikan menjadi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi penuaan, 

gangguan metabolisme, dan penurunan 

produksi sebum, sedangkan faktor eksternal 

mencakup paparan sinar matahari yang 

berlebihan, cuaca dingin atau kering, 

penggunaan sabun dengan pH tinggi, serta 

paparan bahan kimia yang dapat 

menghilangkan lipid alami kulit. Menurut 

Indriyani (2020), sekitar 85% populasi dunia 

yang berusia 11–30 tahun mengalami masalah 

kulit kering dengan tingkat kejadian yang 

bervariasi. Di Indonesia, prevalensi kulit 

kering berkisar antara 3% pada remaja hingga 

80–85% pada kelompok usia 35–44 tahun 

(Retno et al., 2021).  

Faktor risiko utama yang berkontribusi 

terhadap kulit kering antara lain usia lanjut 

dan jenis kelamin perempuan. Prevalensi kulit 

kering juga bervariasi secara global, dengan 

angka kejadian antara 35% hingga 70% di 

beberapa negara seperti Brasil, Australia, dan 

Turki. Salah satu metode yang efektif dalam 

mengatasi kulit kering adalah penggunaan 

pelembap atau body lotion yang berfungsi 

menghidrasi kulit, mengunci kelembapan, 

serta mencegah penguapan air dari permukaan 

kulit. Produk body lotion yang tersedia di 

pasaran umumnya mengandung bahan aktif 

seperti humektan, emolien, dan oklusif yang 

bekerja dengan cara menarik dan 

mempertahankan air di dalam kulit (Irmayanti 

et al., 2021). Namun, produk berbahan sintetis 

sering kali mengandung zat tambahan seperti 

paraben, pewangi buatan, dan silikon, yang 

dapat menyebabkan iritasi pada kulit sensitif 

(Brenner, 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, tren 

penggunaan produk kosmetik berbahan alami 

semakin meningkat. Hal ini didorong oleh 

kesadaran konsumen akan pentingnya bahan 

yang lebih aman, alami, dan Parramah 

lingkungan. Salah satu solusi inovatif yang 

potensial adalah formulasi body lotion 

berbahan dasar ekstrak buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) dan lidah buaya (Aloe 

vera). Buah naga merah kaya akan vitamin C 

dan antioksidan, seperti betalain, yang 

membantu meningkatkan sintesis kolagen dan 

melindungi kulit dari radikal bebas. Sementara 

itu, lidah buaya memiliki sifat anti-inflamasi 

dan humektan yang dapat menjaga 

kelembapan kulit serta mempercepat 

regenerasi sel kulit (Parmadi et al., 2024).  

Gel lidah buaya (Aloe vera) memiliki 

efektivitas daya hambat terhadap Methicillin 

Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA) 

sehingga gel lidah buaya ini memiliki efek 

antibakteri yang baik untuk kulit. Lidah buaya 

(Aloe vera) memiliki keampuhan pada 

kandungan nutrisinya yaitu poliskarida bekerja 

sama dengan asam amino esensial dan enzim 

pemecah protein sehingga dapat mengganti sel 



 

 
Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 11 No. 1 April 2025  
Universitas Ubudiyah Indonesia 
e-ISSN : 2615-109X 
 

644 
 

yang rusak dan   memperbaiki kondisi kulit 

(Sinaga et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan dan mengevaluasi formulasi 

body lotion berbahan dasar ekstrak buah naga 

merah dan lidah buaya sebagai solusi 

perawatan kulit kering yang lebih aman, 

efektif, dan ramah lingkungan. Produk yang 

dihasilkan diharapkan dapat memberikan 

kelembapan optimal, meningkatkan elastisitas 

kulit, serta memberikan perlindungan dari 

faktor lingkungan yang merusak. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi industri kosmetik 

berbahan alami serta memperkaya pilihan 

produk perawatan kulit yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. 

 

2. METODE 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

penelitialn eksperimentall yalng pembualtaln 

body lotion sebalgali peralwaltaltaln untuk kulit 

kering yalng diformulalsikaln dalri ekstralk bualh 

nalgal (Selenicereus undatus) daln ekstralk lidalh 

bualyal (ALloe veral), palralmeter yalng diuji 

aldallalh evallualsi sifalt fisik sedialaln yalitu berupal 

orgalnoleptic, uji pH, uji homogenitals, uji dalyal 

sebalr daln uji iritalsi kulit.  

ALlalt-allalt yalng digunalkaln aldallalh stalmper, 

mortir, calwaln pengualp, gelals ukur, 

timbalngaln, kertals perkalmen, baltalng 

pengalduk, pH meter, kertals salring, lalbu ukur, 

serbet, waldalh, botol cokelalt, rotalry 

evalporaltor, pisau, spaltulal, tabung reaksi. 

Balhaln yalng digunalkaln paldal penelitialn ini 

aldallalh ekstralk bualh nalgal, ekstralk lidalh bualyal, 

etalnol 70%, NalOH 10%, H₂SO₄, kloroform, 

trietalnolalmin, ALsalm stealralt, lalnolin, setil 

allkohol, gliserin, metil palralben, propil 

palralben, essens stralwberry daln alkualdes.  

  2.1 Teknik Pengumpulan Sampel 

Pengumpulaln bualh nalgal dilalkukaln 

dengaln purposive salmpling yalitu pengalmbilaln 

salmpel dengaln kriterial maltalng daln segalr (kulit 

berwalrnal ceralh, tekstur kulit sedikit lentur, 

sirip altalu malhkotal bualh mulali lalyu), kulit utuh 

daln tidalk rusalk (permukalaln hallus daln mulus, 

walrnal ceralh daln meraltal, tidalk terdalpalt bercalk 

altalu busuk) ,ukuraln beralt (300 – 800 gralm). 

Pengumpulaln bualh nalgal dilalkukaln dengaln 

purposive salmpling yalitu pengalmbilaln salmpel 

dengaln kriterial talnalmaln sehalt (dalun teball daln 

berisi, walrnal dalun hijalu segalr, tidalk lalyu, daln 

talnpal halmal), dalun tual (dalun lebih besalr daln 

palnjalng, walrnal hijalu gelalp, dalun lebih kerals). 

Bualh nalgal sebalnyalk 5 kg daln lidalh bualyal 

sebalnyalk 5 kg kemudialn disortalsi balsalh, 

dengaln tujualn pembersihaln untuk 

menghilalngkaln kotoraln altalu bendal alsing yalng 

terbalwal selalmal proses pemetikaln daln 

diraljalng. Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

pengeringaln dengaln calral dimalsukkaln ke 

dallalm lemalri pengering suhu rendalh (<50 °C) 

selalmal 1 jalm. Setelalh itu, dibualt serbuk 

dengaln menggunalkaln blender hinggal hallus 

lallu serbuknyal dialyalk menggunalkaln alyalkaln 

mesh 40 hinggal diperoleh serbuk simplisial 

yalng hallus. 

Simplisial yalng telalh dihalluskaln kemudialn 

dimalsukkaln kedallalm botol coklalt, kemudialn 

talmbalhkaln caliraln penyalri altalu pelalrut 

calmpuraln etalnol 70%, kemudialn botol ditutup 

daln disimpaln daln terlindung dalri palpalr calhalyal 

maltalhalri lalngsung, didialmkaln selalmal 3 halri 

lalkukaln pengaldukaln 3x selalmal 20 menit, 

kemudialn setelalh 3 halri salring menggunkaln 

kertals salring daln filtraltnyal ditalmpung. 

Ualpkaln lalgi ekstralk calir dengaln walrerbalth 

salmpali mendalpaltkaln ekstralk kentall. 

Kumpulkaln semual malseralt lalkukaln evalporalsi 

dengaln rotalry evalporaltor dengaln suhu 45 °C. 

Lalkukaln remeseralsi hinggal kalndungaln paldal 

simplisial tertalrik semual (kealdalaln jenuh). 

Simplisial yalng telalh dihalluskaln 

diekstralksi menggunalkaln metode malseralsi 

dengaln pelalrut etalnol 70% hinggal terendalm 

sempurnal, dimalsukkaln kedallalm botol kalcal 

gelalp selalmal 3 halri dengaln pengaldukkaln 

sesekalli. Setelalh itu dilalkukaln penyalringaln 

untuk memisalhkaln alntalral residu dengaln 

ekstralk. Ekstralk yalng sudalh disalring 

kemudialn diualpkaln dengaln menggunalkaln 

walterbalth hinggal diperoleh ekstralk kentall.  

Prinsip metode pembualtaln sedialaln bodi 

lotin aldallalh melallui proses pencalmpuraln daln 

peleburaln false minyalk sertal talmbalhaln lalinnyal 

untuk membentuk sistem emulsi calir yalng 

stalbil. Pembualtaln body lotion ini dilalkukaln 

dengaln menimbalng semual balhaln sesuali 

dengaln konsentralsi yalng terteral dallalm 

formulalsi (F1, F2, F3) daln palstikaln semual allalt 

daln waldalh yalng digunalkaln bersih daln steril 

untuk mencegalh kontalminalsi.  

Palnalskaln lumpalng dialtals walterbalth altalu 

penalngals alir, malsukkaln false minyalk terlebih 

dalhulu dallalm lumpalng gerus salmpali 
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homogen, lallu talmbalhkaln false alir sedikit demi 

sedikit  gerus cepalt hinggal homogen 

kemudialn setelalh itu malsukkaln allkohol sedikit 

demi sedikit lallu talmbalhkaln ekstralk bualh nalgal 

(Hylocereus polyrhizus) daln talmbalhkaln 

ekstralk lidalh bualyal (ALloe veral) lallu gerus 

hinggal homogen. Talmbalhkaln alsalm benzoalt 

sebalgali pengalwet daln palrfum sebalgali 

pewalngi paldal suhu di balwalh 40 ℃ untuk 

menjalgal kestalbilalnnyal, lallu di alduk hinggal 

homogen. Setelalh semual balhaln tercalmpur 

sempurnal setelalh itu tualngkaln calmpuraln body 

lotion ke dallalm waldalh. 

Untuk melihalt kalralkteristik body lotion 

dilalkukaln evallualsi orgalnoleptis, uji 

homogenitals, uji pH, uji dalyal sebalr, uji dalyal 

lekalt, uji iritalsi daln uji kesukalaln Pengujialn 

orgalnoleptis dilalkukaln dengaln mengalmalti 

sedialaln body lotion yalng meliputi walrnal, 

alromal daln tekstur. Uji homogenitas dilakukan 

dengan menimbalng sedialaln body lotion 

sebalnyalk 0,5 gralm. Setelalh itu, dioleskaln paldal 

kalcal objek setipis mungkin. Kemudian 

perhaltikaln secalral visuall (memperhaltikaln aldal 

tidalknyal palrtikel kalsalr paldal sedialaln). 

Uji PH dilakukan dengan kallibralsi pH 

meter dengaln calral dibilals menggunalkaln 

alkualdest paldal balgialn elektrodal sensornyal daln 

dikeringkaln menggunalkaln tissue. Kemudian 

timbalng sedialaln body lotion sebalnyalk 1 gralm 

lallalu diencerkaln menggunalkaln alqualdest 

sebalnyalk 10 ml. Selanjutnya lotion diukur pH 

nyal menggunkaln pH meter dan body lotion 

bisal dignalkaln alpalbilal beraldal paldal ralnge 4.5 – 

6,5. 

Uji daya sebar dilakukan dengan Timbalng 

body lotion sebalnyalk 500 mg. Lallu letalkkaln 

sedialaln yalng sudalh ditimbalng di tengalh kalcal 

bundalr berskallal 20 x 20 cm lallu ditutup daln 

didialmkaln    selalmal 5 menit. Caltalt dialmeter 

penyebalralnnya. Lalu talmbalhkaln bebaln seberalt 

50 g dialaltals kalcal penutup daln didialmkaln 

selalmal 1 menit lallu dicaltalt dialmeter 

penyebalralnnyal. Bebaln ditalmbalhkaln seberalt 

100 g hinggali konstaln, kemudialn diukur 

dialmeter penyebalralnnya. 

Uji iritasi dilalkukaln lalngsung paldal 

malnusial dengaln calral uji tempel tertutup 

dimalnal 0,1 gralm salmpel dioleskaln paldal 

lengaln altals balgialn dallalm dengaln luals 4 cm2 

kemudialn ditutup dengaln kalin kalsal. Setelalh 5 

menit dialmalti gejallal yalng timbul dilalkukaln 

secalral tigal halri berurut turut. 

Uji kesukaan dilalkukaln dengaln salmpling 

alcalk dengaln populalsi sejumlalh 20 oralng daln 

mengisi daltal alngket yalng sudalh di sedialkaln. 

Setialp oralng mendalpaltkaln kesempaltaln yalng 

salmal untuk meralsalkaln salmpel. Uji hedonik 

bertujualn untuk mengevallualsi dalyal terimal 

altalu tingkalt kesukalaln palnelis terhaldalp produk 

yalng dihalsilkaln. Skallal hedonik yalng 

digunalkaln berkisalr alntalral 1-4 dengaln kriterial 

(1) tidalk sukal; (2) kuralng sukal (3) sukal; (4) 

salngalt suka. 

Populasi dallalm penelitialn ini aldallalh 

individu yalng mengallalmi kondisi kulit kering 

daln berpotensi menjaldi penggunal produk 

kosmetik berbalsis balhaln allalmi. Populalsi 

penelitialn ini mencalkup prial daln walnital usial 

produktif (20 -  28 talhun) yalng berdomisili di 

Kotal Balndal ALceh. Sukalrelalwaln 20 oralng yalng 

dijaldikaln palnelis (subjek penelitialn) aldallalh 

oralng yalng kriterial: walnital berbaldaln sehalt, 

usial alntalral 20-28 talhun, tidalk aldal riwalyalt 

penyalkit yalng berhubungaln dengaln allergi, 

bersedial menjaldi sukalrelalwaln daln oralng 

terdekalt di lingkungaln penguji algalr lebih 

mudalh untuk pengalmaltaln (Sukabumi, 2022). 

  2.2 Analisis Data 

Daltal evallualsi semual formulalsi mencalkup 

pemeriksalaln orgalnoleptis daln homogenitals, 

yalng disaljikaln dallalm bentuk talbel. Selalin itu, 

daltal sifalt fisik sedialaln Body Lotion  mencalkup 

uji orgalnoleptis, uji homogenitals, uji pH, uji 

dalyal sebalr, uji iritalsi, sertal uji kesukalaln 

dengaln berbalgali valrialsi konsentralsi ekstralk. 

ALnallisis staltistik dilalkukaln menggunalkaln 

alplikalsi Staltisticall Product alnd Service 

Solution (SPSS) 26 dengaln metode one-waly 

ALNOVAL  (Andika & Safitri, 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinalsi tumbuhaln dilalkukaln di 

Lalboraltorium Biologi Falkultals Maltemaltikaln 

daln Ilmu Pengetalhualn ALlalm. ALdalpun halsil 

determinalsi tumbuhaln bualh nalgal meralh 

menunjukkaln balhwal salmpel termalsuk falmili 

Calctalceale Juss, Genus Selenicereus Britton & 

Rose daln spesies Selenicereus undaltus (Lem) 

D.R. Hunt. Sedalngkaln determinalsi tumbuhaln 

lidalh bualyal  termalsuk kedallalm falmili 

ALsphodelalceale Juss, Genus ALloe L daln 

spesies ALloe veral L. Proses determinalsi 

dilalkukaln untuk mengetalhui daln mendalpaltkaln 

jenis spesies tumbuhaln secalral spesifik sertal 



 

 
Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 11 No. 1 April 2025  
Universitas Ubudiyah Indonesia 
e-ISSN : 2615-109X 
 

646 
 

tepalt salsalraln, sehinggal sesuali dengaln spesies 

yalng dibutuhkaln. 

Rendemen aldallalh perbalndingaln beralt 

kering salmpel yalng dihalsilkaln dengaln beralt 

balhaln balku. ALdalpun tujualn dilalkukaln 

perhitungaln rendemen bertujualn untuk 

mengetalhui seberalpal balnyalk ekstralk yalng 

didalpaltkaln dalri simplisial segalr yalng 

digunalkaln. Berdalsalrkaln halsil perhitungaln 

rendemen ekstralk bualh nalgal merah daln 

ekstralk lidalh bualyal yalng telalh dilalkukaln 

dalpalt dilihalt paldal talbel 1 berikut: 

Talbel 1. Rendemen Ekstralk Bualh Nalgal Meralh 

daln Lidalh Bualyal 

Salmpel  Bobot 

Salmpel 

(gralm) 

Bobot 

Ekstralk 

(gralm 

Rendemen 

(%) 

Bualh 

Nalgal  

Meralh 

500  118  23,6 

Lidalh 

Bualyal  

500  121  24,2 

 Kalndungaln senyalwal metalbolit sekunder 

yalng diuji paldal salmpel simplisial bualh nalgal  

daln dlidalh bualyal dinyaltalkaln positif untuk 

setialp senyalwal yalng diuji dallalm uji skrining 

fitokimial. Skrining fitokimial dilalkukaln untuk 

megetalhui senyalwal-senyalwal alktif yalng 

terdalpalt dallalm tumbuhaln. 

Berdalsalrkaln halsil stalndalrisalsi bualh nalgal 

(Selenicereus undatus) daln lidalh bualyal (ALloe 

veral) yalng meliputi alnallisis kaldalr alir, kaldalr 

albu totall, kaldalr salri lalrut alir, kaldalr salri lalrut 

etalnol daln kaldalr albu tidalk lalrut alsalm. ALdalpun 

halsil stalndalrisalsi simplisial dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut: 

Talbel 2. Halsil Stalndalrisalsi Simplisial Bualh 

Nalgal (Selenicereus undatus)  

N

o 

Penetalpal

n 

Halsi

l 

(%) 

Syalralt 

MMI/FH

I (%) 

Keteralngal

n 

1 Kaldalr alir 6,30      ≤ 10  Memenuhi  

syalralt  

2 Kaldalr 

albu total 

4,74  ≤ 10  Memenuhi 

syalralt 

3 Kaldalr 

albu tidalk 

lalrut 

alsalm 

0,6 ≤ 13  Memenuhi 

syralt 

4 Kaldalr 

salri lalrut 

8,84  ≤ 24  Memenuhi 

syalralt  

alir 

5 Kaldalr 

salri lalrut 

etalnol 

15,2 ≥ 5,00  Memenuhi 

syralt 

Berdalsalrkaln talbel 2 menunjukkaln balhwal 

setialp palralmeter kalralkteristik simplisial bualh 

nalgal daln lidalh bualyal yalng diuji telalh 

memenuhi syalralt menurut MMI (Malteris 

Medikal Indonesial) daln FHI (Falrmalkope 

Herball Indonesial) meliputi kaldalr alir, kaldalr 

albu totall, kaldalr albu tidalk lalrut alsalm, kaldalr 

salri lalrut. 

Talbel 3. Halsil Uji Stalndalrisalsi simplisial Lidalh 

Bualyal (ALloe veral) 

N

o 

Penetalp

aln 

Halsi

l 

(%) 

Syalralt 

MMI/F

HI (%) 

Keteralng

aln 

1. Kaldalr alir 5,80  ≤ 10  Memenuhi  

syalralt  

2. Kaldalr 

albu totall 

4,09  ≤ 8  Memenuhi 

syalralt 

3. Kaldalr 

albu tidalk 

lalrut 

alsalm 

0,5  ≤ 2  Memenuhi 

syralt 

4. Kaldalr 

salri lalrut 

alir 

8,84  ≥ 5-10   Memenuhi 

syalralt  

5. Kaldalr 

salri lalrut 

etalnol 

14,2

3  

≥ 10-15  Memenuhi 

syralt 

 

Berdalsalrkaln talbel 3 menunjukkaln balhwal 

setialp palralmeter kalralkteristik simplisial bualh 

nalgal meralh daln lidalh bualyal yalng diuji telalh 

memenuhi syalralt menurut MMI (Malterial 

Medikal Indonesial) daln FHI (Falrmalkope 

Herball Indonesial) meliputi kaldalr alir, kaldalr 

albu totall, kaldalr albu tidalk lalrut alsalm, kaldalr 

salri lalrut. 

Formulalsi sedialaln body lotion dibualt 

dengaln berbalgali formulal yalitu F1,F2 daln F3. 

F1 berupal kalndungaln ekstralk bualh nalgal 

sebalnyalk 3% daln ekstalralk lidalh bualyal 

sebalnyalk 3%, F2 berupal kalndungaln ekstralk 

bualh nalgal sebalnyalk 5% daln ekstralk lidalh 

bualyal 6% daln paldal F3 kalndungaln ekstralk 

bualh nalgal 7% daln kalndungaln lidalh bualyal 

10%. Dallalm pembualtaln body lotion ini 

ekstralk bualh nalgal daln ekstalk lidalh bualyal 

berfungsi sebalgali zalt alktif yalng mempunyali 

alktivitals untuk melembalbkaln, tritalnolalmin 
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(TEAL) memiliki fungsi sebalgali  algen 

penyeimbalng pH daln emulsifier yalng 

membalntu menstalbilkaln emulsi alntalral alir daln 

minyalk, sekalligus menjalgal pH sedialaln algalr 

sesuali dengaln pH kulit, alsalm stealralt dallalm 

formulalsi body lotion ini memiliki funsi 

sebalgali digunalkaln sebalgali pengemulsi daln 

pengentall, membalntu mencalmpurkaln false 

minyalk daln alir dallalm lotion algalr tidalk 

terpisalh. Jugal memberikaln konsistensi lembut 

daln stalbil, selalnjutnyal penggugalaln lalnolin 

didallalm formulalsi body lotion ini memiliki 

fungsi sebalgali Berfungsi sebalgali emolien, 

yalitu balhaln pelembalp yalng membentuk 

lalpisaln pelindung di kulit untuk mencegalh 

kehilalngaln alir.  

Lalnolin jugal meningkaltkaln kehallusaln 

daln kelembutaln kulit, penalmbalhaln glyserin 

dallalm foemulalsi ini berfungsi sebalgali 

humektaln, yalitu balhaln yalng menalrik alir dalri 

udalral ke lalpisaln kulit terlualr. Salngalt efektif 

untuk menjalgal hidralsi kulit daln memberikaln 

sensalsi lembalp yalng talhaln lalmal. Sedialaln body 

lotion yalng telalh dibualt, kemudialn dievallualsi 

untuk menjalmin sedialaln memmiliki sifalt yalng 

salmal daln memenuhi kriterial setelalh sedialaln 

dibualt. Pengujialn tersebut meliputi uji 

orgalnoleptis, uji homogenitals, uji pH, uji dalyal 

sebalr, uji iritalsi daln uji kesukalaln (Yusuf et al., 

2022). 

Uji orgalnoleptis dilalkukaln untuk melihalt 

talmpilaln fisik dalri sediialn yalng dibualt dengaln 

mengalmalti bentuk, alromal daln talmpilaln 

sedialaln. Halsil uji orgalnoleptis dalpalt dilihalt 

paldal talbel 4 dibalwalh ini: 

Talbel 4. Halsil Uji Orgalnoleptik 

Formulal

si 

Kalta lgori 

Bentuk Walrnal Balu 

F0 Emulsi 

calir  

Putih  Stralwberry 

F1 Emulsi 

calir 

Coklalt  

mudal 

Stralwberry 

F2  Coklalt 

kekuningaln   

Stralwberry 

F3 Emulsi 

calir 

Coklalt 

kehitalmaln  

Stralwberry 

Keteralngaln : 

F0 = Balsis body lotion 

F1 =  Body lotion ekstralk bualh nalgal meralh 3% 

daln lidalh bualyal 3% 

F2 = Body lotion eskralk bualh nalgal meralh 5% 

daln lidalh bualyal 6% 

F3 = Body lotion ekstralk bualh nalgal meralh 7% 

daln lidalh bualyal 10% 

Berdalsalrkaln dalri halsil uji orgalnoleptic 

paldal talbel 4 dialtals dalpalt dilihalt balhwal sedialaln 

memiliki bentuk emulsi calir dengaln valrialsi 

walrnal yalng berbedal. Walrnal body lotion paldal 

F3 talmpalk lebih gelalp kalrenal konsentralsi 

ekstralk yalng digunkaln lebih balnyalk. Halsil 

dalpalt dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini. 

 
Galmbalr 1. Body lotion ekstralk bualh nalgal  daln 

ekstralk lidalh bualya 

Uji homogenitals bertujualn untuk 

mengetalhui alpalkalh beberalpal valrialn dallalm 

sualtu populalsi memiliki kesalmalaln altalu tidalk. 

Dallalm konteks sedialaln. Halsil uji homogenitals 

menunjukkaln balhwal sedialaln yalng diuji 

memiliki walrnal yalng seralgalm, tidalk terdalpalt 

gumpallaln, sertal tidalk mengalndung palrtikel 

kalsalr. Hall ini menunjukkaln balhwal sedialaln 

tergolong homogeny. Uji homogenitals jugal 

digunalkaln untuk mengevallualsi alpalkalh dual 

altalu lebih kelompok daltal salmpel beralsall dalri 

populalsi dengaln valrialnsi yalng salmal. (Sianturi, 

2022). 

Halsil uji homogenitals yalng telalh 

dilalkukaln terhaldalp sedialaln body lotion dalpalt 

dilihalt paldal talbel 5 dibalwalh ini : 

Talbel 5. Halsil Uji Homogenitals 

Formulalsi  Kaltalgori Uji Halsil 

Walrnal Penggumpallaln  Balhaln 

Kalsalr 

F0 Homegen  Tidalk aldal  Tidalk 

aldal 

Homogen 

F1 Homogen Tidalk aldal Tidalk 

aldal  

Homogen 
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F2  

Homogen 

Tidalk aldal Tidalk 

aldal  

Homogen 

F3 Homogen Tidalk aldal Tidalk 

aldal  

Homogen 

Uji homogenitals dilalkukaln dengaln 

mengoleskaln sedialaln paldal kalcal objek hinggal 

membentuk lalpisaln tipis, kemudialn ditutup 

menggunalkaln kalcal objek lalinnyal. Sedialaln 

dinyaltalkaln homogen jikal salalt dialmalti 

memiliki tekstur yalng meraltal, tidalk terdalpalt 

gumpallaln, daln bebals dalri palrtikel kalsalr 

(Rusliyanti et al., 2021). Berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltaln, sedialaln body lotion paldal semual 

formulal, yalitu FO, F1, F2, daln F3, 

menunjukkaln konsistensi yalng meraltal, tidalk 

menggumpall, sertal tidalk 

mengalndung balhaln kalsalr. 

Uji pH dilalkukaln untuk mengetalhui 

tingkalt kealsalmaln daln kebalsalaln dalri sedialaln 

body lotion yalng telalh dibualt. Uji pH ini 

dilalkukaln dengaln calral menggunalkaln allalt pH 

meter. Halsil evallualsi pH menunjukkaln balhwal 

sedialaln body lotion  dalri keempalt formulal 

memiliki pH yalng memenuhi kriterial dalri 

sedialaln body lotion.  Menurut SNI 16-4399-

1996 pH yalng sesuali untuk sediaan body 

lotion adalah 4,5-8,0, sehingga seluruh 

formula berada dalam rentang yang memenuhi 

persyaratan, dapat dilihat pada tabel 6 

Talbel 6. Halsil Uji pH 

Pengulalngaln 

 

Nilali pH 

F0 F1 F2 F3 

1 5,0 4,9 5,1 4,8 

2 5,3 4,8 5,1 4,7 

3 5,1 4,7 5,2 4,8 

Raltal-raltal 5,13 4,8 5,13 4,7 

Berdalsalrkaln halsil uji pH paldal talbel di 

altals diperoleh F0 memiliki pH raltal-raltal 5,13; 

F1 4,8; F2 5,13; daln F3 4,7. Halsil uji pH ini 

sesuali dengaln rentalng pH sedialaln topikall paldal 

kulit, oleh kalrenal itu body lotion  ini almaln 

digunalkaln untuk kulit daln tidalk menyebalbkaln 

iritalsi paldal kulit sehinggal kulit tetalp lembalb 

daln almaln dalri kemeralhaln. 

Pengujialn dalyal sebalr dilalkukaln untuk 

mengetalhui kemalmpualn sedialaln body lotion 

dallalm menyebalr di permukalaln kulit salalt 

dialplikalsikaln. Uji ini bertujualn untuk 

mengevallualsi sejaluh malnal sedialaln dalpalt 

meraltal, yalng berkalitaln dengaln kenyalmalnaln 

penggunalaln daln efektivitals pelepalsaln balhaln 

alktif. Metode yalng digunalkaln aldallalh dengaln 

menimbalng sebalnyalk 0,5 gralm sedialaln body 

lotion, kemudialn diletalkkaln di altals kalcal objek 

(kalcal bulalt). Setelalh itu, sedialaln ditutup 

dengaln kalcal penutup lalin yalng telalh 

ditimbalng sebelumnyal. Sedialaln dibialrkaln 

selalmal saltu menit algalr menyebalr secalral 

meraltal di alntalral kedual kalcal. Setelalh walktu 

yalng ditentukaln, diukur dialmeter dalyal sebalr 

menggunalkaln penggalris altalu jalngkal sorong. 

Nilali dialmeter yalng diperoleh kemudialn 

dicaltalt daln dialnallisis. 

Uji dalyal sebalr bertujualn untuk 

mengetalhui luals penyebalraln daln kelunalkaln 

sedialaln body lotion salalt dialplikalsikaln paldal 

kulit. Palralmeter ini penting kalrenal 

memengalruhi kenyalmalnaln penggunalaln daln 

efektivitals distribusi balhaln alktif. Menurut 

Rusliyanti et al. (2021), sedialaln topikall yalng 

balik memiliki spesifikalsi dalyal sebalr dengaln 

dialmeter alntalral 5–7 cm.Halsil pengalmaltaln 

terhaldalp dialmeter dalyal sebalr body lotion yalng 

mengalndung ekstralk bualh nalgal meralh daln 

ekstralk lidalh bualyal disaljikaln paldal Talbel 7. 

Talbel 7. Halsil Uji Dalyal Sebalr 

Pengulalngaln Dia lmeter 

FO F1 F2 F3 

1 5,9 5,6 5,8 5,7 

2 5,7 5,5 5,7 5,5 

3 5,5 5,8 5,6 5,4 

Raltal-raltal 5,7 5,6 5,7 5,5 

Berdalsalrkaln halsil uji dalyal sebalr ekstralk 

bualh nalgal daln lidalh bualyal yalng ditalmpilkaln 

paldal Talbel 4.7, dalpalt diketalhui balhwal seluruh 

formulal body lotion memenuhi kriterial stalndalr 

dalyal sebalr yalng balik. Uji ini dilalkukaln dengaln 

calral mengukur dialmeter penyebalraln sedialaln 

setelalh diberi bebaln selalmal saltu menit.Halsil 

pengukuraln menunjukkaln balhwal formulal F0 

memiliki dialmeter dalyal sebalr sebesalr 5,7 cm; 

F1 sebesalr 5,6 cm; F2 sebesalr 5,7 cm; daln F3 

sebesalr 5,5 cm. Nilali-nilali tersebut malsih 

beraldal dallalm rentalng stalndalr dalyal sebalr yalng 

balik untuk sedialaln topikall, yalitu alntalral 5–7 

cm. Dalyal sebalr yalng balik menunjukkaln balhwal 

body lotion mudalh dialplikalsikaln daln dalpalt 

menyebalr secalral meraltal di permukalaln kulit. 

Hall ini berkontribusi terhaldalp peningkaltaln 

kenyalmalnaln penggunalaln sertal mendukung 
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proses penetralsi balhaln alktif ke dallalm kulit, 

sehinggal efektivitals sedialaln jugal dalpalt 

ditingkaltkaln  (Yusuf et al., 2022). 

Semalkin tinggi konsentralsi ekstralk yalng 

ditalmbalhkaln dallalm formulal, malkal kekentallaln 

(viskositals) sedialaln body lotion cenderung 

meningkalt. Peningkaltaln kekentallaln ini 

berpengalruh terhaldalp penurunaln dalyal sebalr, 

kalrenal sedialaln menjaldi lebih sulit untuk 

menyebalr di permukalaln kulit. Selalin itu, 

tingginyal komposisi false minyalk dallalm body 

lotion jugal turut berkontribusi terhaldalp 

peningkaltaln viskositals. False minyalk yalng 

dominaln alkaln menghalsilkaln tekstur yalng lebih 

paldalt daln kentall, sehinggal menghalmbalt 

kemalmpualn sedialaln untuk menyebalr secalral 

luals. Oleh kalrenal itu, balik konsentralsi ekstralk 

malupun perbalndingaln false minyalk berperaln 

penting dallalm menentukaln kalralkteristik dalyal 

sebalr sedialaln. 

Uji iritalsi dilalkukaln paldal kulit sebalnyalk 

20 oralng sukalrelalwaln, di malnal malsing-malsing 

pesertal menerimal alplikalsi dalri setialp formulalsi 

body lotion yalng mengalndung ekstralk bualh 

nalgal meralh daln ekstralk lidalh bualyal. Sedialaln 

dioleskan ke kulit dan dibiarkan selama 15 

menit sebelum diamati adanya tanda-tanda 

iritasi atau reaksi ringan.  

Berdasarkan hasil uji iritasi yang 

dilakukan pada 20 orang sukarelawan, tidak 

ditemukan adanya gejala iritasi seperti 

kemerahan pada kulit, rasa gatal, maupun 

munculnya benjolan pada area kulit yang 

dioleskan dengan masing-masing formulasi 

body lotion. Pengujian dilakukan dengan cara 

mengoleskan sediaan pada bagian bawah 

lengan, dan seluruh responden menunjukkan 

hasil negatif terhadap tanda-tanda iritasi kulit. 

Parameter yang diamati mencakup munculnya 

kemerahan, gatal, dan pembengkakan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa body lotion yang diformulasikan dengan 

ekstrak buah naga merah dan lidah buaya 

tergolong aman untuk digunakan (Lestari et al., 

2021). 

Uji kesukaan dilakukan terhadap lima 

formulasi, yaitu Kontrol Positif (KP), F0, F1, 

F2, dan F3. Panelis menilai tiga aspek 

organoleptik utama, yakni warna, aroma, dan 

bentuk. Penilaian ini dianalisis menggunakan 

metode statistik bertingkat, dimulai dari uji 

normalitas, uji homogenitas varians, uji 

ANOVA satu arah, hingga uji lanjutan Tukey 

HSD. Tujuan analisis ini adalah untuk 

mengevaluasi apakah terdapat perbedaan 

tingkat kesukaan yang signifikan antara 

formulasi satu dengan lainnya berdasarkan 

ketiga aspek tersebut (Marques e Melo et al., 

2025). 

Langkah awal dalam analisis adalah uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil 

menunjukkan bahwa seluruh data dari aspek 

warna, aroma, dan bentuk memiliki nilai 

signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05. Ini 

menandakan bahwa data terdistribusi secara 

normal, sehingga memenuhi syarat untuk 

dilanjutkan dengan uji parametrik. Uji 

dilanjutkan dengan analisis homogenitas 

menggunakan uji Levene, dan hasilnya juga 

menunjukkan bahwa data dari seluruh aspek 

memiliki varians yang homogen (p-value > 

0,05). Dengan demikian, kedua asumsi dasar 

dalam penggunaan ANOVA telah terpenuhi 

(Cahnia et al., 2022).  

Selanjutnya dilakukan uji ANOVA satu 

arah untuk masing-masing aspek guna melihat 

apakah terdapat perbedaan tingkat kesukaan 

yang signifikan antara formula. Hasilnya 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada ketiga aspek, dengan nilai p 

masing-masing: warna sebesar 0,791, aroma 

sebesar 0,619, dan bentuk sebesar 0,455. 

Seluruh nilai tersebut jauh di atas ambang batas 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

statistik tidak terdapat formulasi yang lebih 

disukai secara signifikan dibandingkan yang 

lain.Untuk memperkuat hasil tersebut, 

dilakukan uji lanjut menggunakan metode 

Tukey HSD yang membandingkan nilai rata-

rata antar pasangan formula. Hasil uji ini juga 

menunjukkan bahwa seluruh pasangan 

formulasi memiliki nilai signifikansi di atas 

0,05, yang berarti tidak ada perbedaan 

signifikan secara statistik antara formulasi satu 

dengan lainnya dalam hal kesukaan panelis. 

Secara deskriptif, visualisasi data dalam 

bentuk diagram batang menunjukkan adanya 

variasi skor rata-rata, meskipun tidak 

signifikan secara statistik. Pada aspek warna, 

formulasi Kontrol Positif, F2, dan F3 

memperoleh skor rata-rata sekitar 3,5, 

sedangkan F1 sedikit lebih rendah yaitu 2,75. 

Pada aspek aroma, Kontrol Positif dan F3 

menunjukkan skor tertinggi (3,75), disusul F2 

dan F1, sementara F0 memperoleh skor 

terendah (2,75). Untuk aspek bentuk, formulasi 

F2 mencatat skor tertinggi (3,5), dan F1 

memperoleh skor terendah (2,0). Meskipun ada 
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perbedaan nilai rata-rata, hasil statistik 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak 

signifikan secara matematis. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada formulasi yang lebih unggul 

secara statistik dalam aspek warna, aroma, dan 

bentuk berdasarkan persepsi panelis. Semua 

formulasi diterima secara relatif setara. Oleh 

karena itu, pemilihan formulasi terbaik 

sebaiknya tidak hanya didasarkan pada hasil uji 

kesukaan, tetapi juga mempertimbangkan 

faktor lain seperti stabilitas fisik sediaan, 

efektivitas bahan aktif, respons kulit, serta 

efisiensi biaya produksi. Pendekatan 

komprehensif ini akan memberikan hasil yang 

lebih holistik dalam menentukan formulasi 

yang optimal. 

 
Gambar 2. Diagram perbandingan rata-rata 

skor kesukaan berdasarkan aspek warna, 

aroma, dan bentuk. 

Uji efektivitas dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh masing-

masing formula terhadap hasil akhir yang 

diinginkan pada minggu ketiga pengamatan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, tahapan uji 

dilakukan mulai dari uji normalitas, 

homogenitas, hingga uji perbedaan antar 

kelompok (ANOVA dan Tukey). 

Evaluasi efektivitas dari lima formula 

(Kontrol positif, F0, F1, F2, dan F3) dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan respons terhadap 

penggunaan selama tiga minggu. Hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

seluruh kelompok data memiliki nilai 

signifikansi di atas 0,05 (p > 0,05), dengan 

nilai tertinggi pada formula F1 (0,972) dan 

terendah pada F0, F2, dan F3 (0,272). Ini 

menunjukkan bahwa distribusi data pada 

masing-masing kelompok adalah normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

menggunakan Levene’s Test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,712 yang berarti 

varians antar kelompok homogen. Kedua hasil 

ini memenuhi syarat untuk dilanjutkan dengan 

analisis ANOVA (Duán et al., 2025). 

Hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna secara 

statistik antara formula yang diuji, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,049 (p < 0,05). Ini 

membuktikan bahwa jenis formula 

berpengaruh terhadap efektivitas produk secara 

keseluruhan. Rata-rata skor efektivitas minggu 

ke-3 meningkat secara bertahap dari formula 

kontrol hingga F3, dengan urutan: Kontrol 

positif (2,00), F0 (2,75), F1 (3,50), F2 (3,75), 

dan F3 (4,25). Nilai mean yang tinggi pada F3 

mengindikasikan bahwa formula ini 

menghasilkan tingkat efektivitas tertinggi, dan 

secara visual dapat dilihat pada Gambar 4.2 

berikut : 

 
Gambar 3. Diagram batang rata-rata skor 

efektivitas minggu ke-3 untuk masing-masing 

formula. 

Analisis lanjutan menggunakan uji Tukey 

HSD memperkuat hasil tersebut. Perbandingan 

antara Kontrol positif dan F3 menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,044, yang secara 

statistik berarti F3 jauh lebih efektif 

dibandingkan kontrol. Selisih rata-rata sebesar 

2,250 poin mempertegas keunggulan F3. 

Meskipun perbandingan antara F3 dengan 

formula lain (F0, F1, dan F2) tidak 

menunjukkan signifikansi statistik, tren 

kenaikan rata-rata skor mendukung klaim 

bahwa F3 merupakan formula paling unggul. 

Keunggulan F3 tidak hanya terlihat dari 

nilai rata-ratanya yang tinggi, tetapi juga dari 

distribusi data yang stabil dan deviasi standar 

yang relatif kecil (±0,957). Ini menandakan 

bahwa persepsi responden terhadap F3 

cenderung konsisten dan positif. Fakta bahwa 

F3 satu-satunya formula yang menunjukkan 

perbedaan signifikan dibanding kontrol positif, 

menjadikannya sebagai kandidat paling 

menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut 

dalam formulasi produk akhir. Dengan 

demikian, berdasarkan keseluruhan data 
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statistik dan uji lanjutannya, formula F3 

terbukti paling efektif dan berbeda secara 

signifikan dari kontrol, memperkuat 

kesimpulan bahwa formula ini memberikan 

hasil terbaik di antara formula lainnya yang 

diuji (Lestari et al., 2021). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

formulasi dan evaluasi body lotion berbahan 

dasar ekstrak buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) dan lidah buaya (Aloe vera) untuk 

perawatan kulit kering, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Formulasi body lotion dengan berbagai 

kombinasi ekstrak buah naga merah 

dan lidah buaya dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan yang stabil, dengan 

karakteristik organoleptik yang sesuai 

untuk digunakan sebagai produk 

kosmetik, yaitu berwarna merah muda 

hingga merah tua, memiliki aroma 

khas, dan berbentuk semi padat 

homogen. 

2. Evaluasi terhadap aspek organoleptik 

(warna, aroma, dan bentuk) 

menunjukkan bahwa seluruh formulasi 

yang diuji (K+, F0, F1, F2, dan F3) 

memiliki nilai kesukaan yang relatif 

merata. Berdasarkan hasil uji statistik 

ANOVA satu arah, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antar 

formulasi pada aspek warna (p = 

0,791), aroma (p = 0,619), dan bentuk 

(p = 0,455). 

3. Data deskriptif menunjukkan bahwa 

formulasi F2 dan F3 memperoleh nilai 

rata-rata skor kesukaan tertinggi 

dibandingkan formula lainnya, 

terutama dalam aspek bentuk dan 

aroma. Namun, perbedaan tersebut 

tidak signifikan secara statistik. 

4. Kombinasi ekstrak buah naga merah 

dan lidah buaya dalam sediaan body 

lotion berpotensi memberikan manfaat 

sebagai pelembap alami dan ramah 

lingkungan. Penggunaan bahan alami 

ini juga mendukung upaya 

pengurangan risiko efek samping yang 

mungkin timbul akibat pemakaian 

bahan sintetis. 

5. Penelitian ini memberikan dasar ilmiah 

bagi pengembangan produk kosmetik 

berbasis herbal, khususnya formulasi 

body lotion untuk kulit kering, yang 

berpotensi dikembangkan lebih lanjut 

dengan penambahan pengujian 

efektivitas klinis dan stabilitas jangka 

panjang.  
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